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Pemisah, Sosialisasi, hasil laut di wilayah Cilacap, dan meningkatkan kesejahteraan
Penerapan Teknologi, masyarakat melalui pemanfaatan hasil samping tangkapan
Pengelolaan Hasil ikan dan mengurangi jumlah ikan rucah yang terbuang
Laut percuma ke lingkungan. Metode pengabdian yang diterapkan

untuk menjadi solusi adalah sosialisasi dan penerapan
teknologi alat pemisah daging dan tulang ikan rucah. Hasil
kegiatan pengabdian menunjukkan tingginya antusiasme
masyarakat dalam penerapan teknologi, sehingga 70% dari
masyarakat yang mengikuti kegiatan telah mampu
mengoperasikan mesin secara mandiri termasuk dalam aspek
keamanan dan perawatan dasar, dan masyarakat telah mampu
mengolah ikan rucah dengan kapasitas mencapai 50 kg/jam.

PENDAHULUAN

Kabupaten Cilacap yang berada di Provinsi Jawa Tengah memiliki potensi perikanan
tangkap yang sangat besar, sehingga kawasan pesisir dan perairan laut selatan Cilacap masuk
ke dalam Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia (WPPNRI) 573 (Astoro
etal.,, 2023). Berdasarkan pernyataan dari Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Cilacap, dapat
diketahui bahwa produksi perikanan tangkap di Kabupaten Cilacap terus mengalami
peningkatan dengan nilai mencapai lebih dari 42 ribu ton di tahun 2024, dan nilai ini sudah
melampaui produksi perikanan tangkap pada tahun-tahun sebelumnya (Sumarwoto, 2024).
Hasil tangkapan ikan di Kabupaten Cilacap tidak hanya terdiri atas jenis-jenis ikan yang
diinginkan karena masuk ke dalam komoditas ekspor seperti ikan layur dan bawal putih,
tetapi juga terdiri atas jenis ikan-ikan kecil dan bertulang besar yang kurang diminati oleh
pasar atau sering disebut dengan ikan rucah. Ikan rucah yang menjadi hasil samping dari
kegiatan penangkapan ikan dapat bernilai sekitar 40% - 60% dari total berat tangkapan per
hari. Gambar 1 menunjukkan contoh ikan rucah.

Kurang optimalnya pengelolaan dan pengolahan ikan rucah oleh masyarakat di
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Kabupaten Cilacap, khususnya di Kelurahan Cilacap menjadi penyebab timbulnya limbah,
pencemaran lingkungan, serta menjadi sumber penyakit. Hal ini disebabkan karena ikan
rucah yang tidak bernilai ekonomis pada umumnya hanya dibiarkan membusuk dan dibuang
ke lingkungan (Kholis et al.,, 2023). Gambar 2 menunjukkan ikan rucah yang dibuang ke
lingkungan karena tidak laku dijual.

—

Gambar 1. Ikan Rucah yang Dibuang Ke Lingkungan
Oleh karena itu sangat dibutuhkan upaya pemberdayaan masyarakat di sektor perikanan
tangkap dengan pendekatan yang holistik, khususnya dalam hal pengoptimalan pengelolaan
dan pengolahan hasil laut yang kurang bernilai ekonomis.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari dua tahapan utama, yaitu tahap sosialisasi dan
pelaksanaan yang terdiri dari :

1. Tahap Sosialisasi

Pada tahap ini terdiri dari kegiatan survey dan juga Focus Group Discussion (FGD).

a) Survey

Tim pengabdi melakukan survey kegiatan mitra sasaran yang terkait dengan proses
pengelolaan ikan rucah yang telah dilakukan oleh mitra sasaran sejak ikan ditangkap hingga
disimpan di lokasi kegiatan, serta proses pengolahan ikan rucah yang biasanya dilakukan
oleh mitra sasaran.

b) Focus Group Discussion (FGD)

Sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan, maka dilakukan FGD terlebih dahulu
dengan anggota kelompok nelayan Putra Sang Fajar dan para stakeholder. Diskusi ini akan
membahas apa saja yang akan dilakukan serta menggali informasi tentang masing-masing
peran dari pihak terkait untuk memastikan bahwa tujuan yang direncanakan tercapai dan
berjalan dengan baik.

2. Tahap Pembuatan Mesin Pemisah Daging dan Tulang Ikan

Tahap ini berisikan proses pembuatan mesin, pengujian mesin, dan optimasi fungsi
mesin pemisah daging dan tulang ikan rucah.

3. Tahap Pelatihan dan Penerapan Teknologi

Tahap ini akan dilakukan setelah FGD dan pembuatan mesin selesai dilaksanakan. Pada
tahap akan dilaksanakan pertemuan untuk penyempaian teori dan praktik mengenai
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produksi, penggunaan dan pemeliharaan mesin.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum pelaksaanaan pengabdian, tim pengabdi melakukan survey lokasi dan FGD
dengan masyarakat mitra sasaran yang merupakan kelompok nelayan untuk menyampaikan
informasi mengenai program pengabdian serta menggali lebih detail terkait permasalahan
yang dihadapi oleh mitra sehingga tim pengabdi memperoleh informasi untuk merumuskan
solusi dari permasalahan tersebut. Hal ini dilakukan selama satu minggu dengan pendekatan
secara langsung ke mitra. Kegiatan survey dan FGD dengan mitra pengabdian dapat dilihat
pada Gambar 2.

Gambar 2. Foto Dokumentasi survey dan FGD Tim Pengabdian Ke Lokasi
Masyarakat Mitra Sasaran

Berdasarkan hasil survey dan FGD dengan kelompok mitra, ikan rucah akan lebih bernilai
jika dapat diolah terlebih dahulu melalui proses pemisahan daging dan tulang, sehingga
daging ikan tersebut dapat langsung digunakan oleh konsumen, bahkan harganya bisa
meningkat lebih tinggi dibandingkan dengan ikan rucah yang dijual tanpa pengolahan.
Sehingga dari tim pengabdi mendesain mesin sesuai dengan kebutuhan dari mitra.

Dalam pembuatan mesin pemisah daging dan tulang ikan yang didasarkan dari hasil
survey & FGD sebelumnya, kapasitas produksi mesin disesuaikan dengan hasil tangkapan
ikan rucah per harinya sebesar 40-60% dari hasil total tangkapan ikan. Hal ini dimaksudkan
untuk menghasilkan daging ikan rucah yang terpisah dari tulangnya dapat optimal
dibandingkan dari kondisi sebelumnya tanpa proses pengolahan atau langsung dibuang ke
lingkungan. Hasil yang dicapai dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
produk berupa mesin pemisah daging dan tulang ikan rucah yang diaplikasikan pada
kelompok nelayan Putra Sang Fajar Cilacap dan pelatihan penggunaan mesinnya.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 3 September 2025 di JL
Kebon manis, Cilacap bertempat di kelompok nelayan Putra Sang Fajar. Peserta kegiatan
berjumlah 25 orang yang terdiri dari anggota kelompok nelayan dan ibu-ibu PKK nelayan.
Kegiatan pengabdian dibuka oleh ketua pengabdian Masyarakat sekaligus pengenalan mesin
pemisah daging dan tulang ikan, dilanjutkan dengan kegiatan inti penerapan teknologi mesin
pemisah daging dan tulang ikan berupa uji fungsi alat, pelatihan mengenai produksi,
penggunaan, dan pemeliharaan mesin. Berdasarkan hasil pengujian mesin bersama mitra,
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didapatkan hasil daging ikan rucah yang telah terpisah dengan tulangnya sebesar 50kg/jam.
Apabila dilanjutkan dalam 1 hari dapat mencapai 400kg/hari. Sehingga penggunaan mesin

(;) Z w3 W 3 Hop. - " (b)
Gambar 3. Mesin pemisah daging dan ikan tulang rucah (a), Pelaksanaan
kegiatan penerapan teknologi (b)

DISKUSI

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama kelompok nelayan
Putra Sang Fajar menunjukkan bahwa penerapan teknologi mesin pemisah daging dan
tulang ikan rucah memberikan solusi nyata terhadap permasalahan mitra. Selama ini ikan
rucah cenderung dibuang atau hanya dijual dengan harga sangat rendah, sehingga tidak
memberikan nilai tambah bagi nelayan. Melalui pemanfaatan mesin ini, ikan rucah dapat
diolah menjadi bahan baku daging lumat yang lebih higienis dan serbaguna, misalnya untuk
pembuatan produk olahan seperti bakso ikan, nugget, maupun siomay. Hal ini selaras dengan
hasil kajian sebelumnya yang menekankan bahwa teknologi tepat guna mampu
meningkatkan nilai ekonomi hasil laut yang sebelumnya kurang bernilai.

Edukasi dan pelatihan yang diberikan kepada mitra melalui sosialisasi, demonstrasi, dan
praktik langsung mendorong nelayan untuk memahami pentingnya pengolahan ikan rucah.
Pendekatan partisipatif membuat peserta lebih aktif, terbukti dari antusiasme kelompok
nelayan dan ibu-ibu PKK dalam mencoba mengoperasikan mesin. Keberhasilan penerapan
teknologi ini tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan alat, tetapi juga oleh tingkat
penerimaan dan pemahaman masyarakat dalam penggunaannya.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa lebih dari 70% peserta telah mampu
mengoperasikan mesin secara mandiri, termasuk dalam aspek keamanan dan perawatan
dasar. Capaian ini penting karena menandakan adanya transfer keterampilan dari tim
pengabdi kepada masyarakat mitra. Perubahan perilaku yang diharapkan juga mulai terlihat,
seperti adanya inisiatif untuk merencanakan diversifikasi produk olahan ikan berbasis
daging hasil pemisahan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan alat, tetapi
juga mendorong terbentuknya kesadaran baru akan potensi ekonomi dari sumber daya lokal.

Selain memberikan manfaat ekonomi, penggunaan mesin pemisah daging dan tulang
ikan juga berdampak pada aspek lingkungan. Limbah ikan yang sebelumnya dibuang dapat
diolah lebih lanjut menjadi bahan baku pakan ternak atau pupuk organik, sehingga
mendukung prinsip ekonomi sirkular. Temuan ini memperkuat argumen bahwa penerapan
teknologi tepat guna di sektor perikanan berkontribusi ganda: mengurangi limbah sekaligus
meningkatkan pendapatan nelayan (Puspita et al. 2025)

I AL VA YA TN 1 3 B ERALEELE V(0] http://bajangjournal.com/index.php/]-ABDI



http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI

oY (o) S’Tnta@ 1555
K - J-Abdi
S Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol.5, No.6 Nopember 2025

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini memperlihatkan bahwa sinergi antara inovasi
teknologi, edukasi, dan partisipasi masyarakat mampu menghadirkan solusi berkelanjutan.
Namun demikian, keberlanjutan program masih memerlukan dukungan tambahan, seperti
akses permodalan untuk perawatan dan pengembangan mesin, serta pelatihan lanjutan
dalam bidang kewirausahaan dan pemasaran produk olahan. Upaya ini diharapkan dapat
memperkuat posisi nelayan Cilacap dalam rantai nilai perikanan sekaligus menjaga
kelestarian lingkungan pesisir.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa penerapan teknologi mesin pemisah daging
dan tulang ikan rucah pada kelompok nelayan di Cilacap telah berhasil memberikan manfaat
nyata. Mesin pemisah yang diperkenalkan mampu mengoptimalkan pemanfaatan ikan rucah
yang sebelumnya kurang bernilai ekonomis menjadi daging lumat yang higienis dan bernilai
jual lebih tinggi. Edukasi, pelatihan, dan pendampingan yang diberikan membuat mayoritas
peserta mampu mengoperasikan dan merawat mesin secara mandiri.

Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
diversifikasi produk olahan hasil laut, sekaligus mendukung prinsip ekonomi sirkular dengan
pemanfaatan limbah menjadi pakan ternak atau pupuk organik. Namun, keberlanjutan
program masih memerlukan dukungan berupa pendanaan, perawatan mesin, serta pelatihan
kewirausahaan dan pemasaran. Dengan demikian, penerapan teknologi tepat guna ini dapat
menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kesejahteraan nelayan sekaligus menjaga
kelestarian lingkungan pesisir.
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